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kata moderasi berasal dari bahasa Latin yaitu moderâtio, yang artinya adalah ke-sedang-an (tidak
kelebihan dan tidak kekurangan). Kata tersebut mengandung makna penguasan diri dari sikap sangat
kelebihan dan sikap kekurangan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata moderasi mengandung
dua pengertian yaittlIl. Pengurangan kekerasan, dan 2. Penghindaran keekstreman, sedangkan kata
moderat adalah selalu menghindarkan perilaku yang ckstrem dan berkecenderungan ke arah dimensi
jalan tengah. Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah,
yang memiliki padanan makna dengan kata tawassuth (tengah-tengah), i"tidal (adil), dan tawazun
(berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith. Dalam bahasa Arab

pula, kata wasathiyah diartikan scbagai "pilihan terbaik
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MODERENISASI BERAGAMA
Pengertian



NILAI NILAI DASAR MODERNISASI
BERAGAMA

Moderasi Beragama adalah sikap, cara pandang., dan praktik beragama
yang menempatkan agama pada posisi yang seimbang, tidak berlebihan

maupun kurang.Moderasi beragama bertujuan untuk melindungi martabat
kemanusian dan membangun kemaslahatan umurm dengan prinsip
keadilan, keseimbangan, dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan

bersama dalam berbangsa.
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Prinsip
& INDIKATOR

> Martabat kemanusiaan
> Keadilan
> Kemaslahatan umat (bonum
commune)
> Ketaatan pada konstitusi
> Keberimbangan

5 PRINSIP DASAR

> omitmen kebangsaan
> Toleransi
> Anti kekerasan
> Penghargaan terhadap tradisi

4 INDIKATOR
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Dampak Negatif
DARI SIKAP EXTREME BERAGAMA
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1. FANATIK PADA SUATU
PENDAPAT.

2. KEBANYAKAN ORANG
MEWAJIBKAN ATAS MANUSIA
SCSUATU YANG TIDAK
DIWAJIBKAN OLEH ALLAH.
.

3. MEMPERBERAT YANG TIDAK
PADA TEMPATNYA.

4. SIKAP KASAR DAN KERAS.
5. BURUK SANGKA TERHADAP
MANUSIA,

6. TERJERUMUS KE DALAM
JURANG PENGAFIRAN



SIKAP EXTREME
BERAGAMA

Danpak Negatif
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Keenam hal di atas disebabkan karena pemahaman agama
umat Islam ekstrem dan tidak keseimbangan sehingga

terjadilah berlebih-lebihan dalam praktik amalan
beragama. Pemahaman ajaran agama yang tidak seimbang
berakibat kepada melesetnya misi suci Islam itu sendiri
yaitu "Islam datang ke dunia untuk membawa rahmat
kepada sekalian alam dan Nabi Muhammad itu sendiri
diutus ke dunia ni tidak untuk menyempurnakan akhlak

umat manusia.
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Mengaplikasikan
KONSEP MODERINASI BERAGAMA

Menjaga sikap tenang dan tidak
mudah terprovokasi: Dalam
situasi yang mungkin
menimbulkan konflik, sikap
tenang dan tidak mudah
terprovokasi merupakan sikap
yang sangat diperlukan dalam
moderasi beragama . Hal ini
dapat membantu menghindari
terjadinya konflik dan menjaga
hubungan yang harmonis

Menciptakan dialog: D ialog
antaragama merupakan salah
satu cara untuk memperkuat
hubungan antar kelompok
agama. Dalam dialog ini, setiap
pihak diharapkan untuk
mendengarkan dan memahami
andangan orang lain, serta
mencari solusi yang dapat
menguntungkan semua pihak.

Mempraktikan nilai-nilai agama:
Moderasi beragama juga
mengajarkan pentingnya
mempraktikkan nilai-nilai agama
dalam kehidupan schari-har,
seperti kejujuran, kasih sayang,
dan perdamaian. Hal ini dapat
membantu meningkatkan
kualitas kehidupan dan menjaga
harmoni di lingkungan sekitar.
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Mengaplikasikan
KONSEP MODERINASI BERAGAMA

Meningkatkan pemahaman: Salah
satu cara untuk meningkatkan
toleransi dan menghindari
kesalahpahaman adalah dengan
meningkatkan pemahaman tentang
agama dan keyakinan orang lain.
Hal ini dapat dilakukan dengan
membaca literatur agama,
mengikuti dialog antaragama, dan
menghadiri acara keagamaan orang
lain.

Menghargai perbedan:
Merupakan hal yang sangat
penting dalam moderasi
beragama. Hal ini dapat
dilakukan dengan tidak
merendahkan atau mengolok-
olok agama orang lain,
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Sesi Tanya
Jawab
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 Member
INFORMATIONThank

You 2513053178
2513053170
1513053179

Gracella Pelita U
Arista Klara S
Risma Calista P


